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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui proses pengembangan buku 

panduan lapangan makroalga berbasis potensi lokal di pantai Karapyak 

Pangandaran sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa kelas X SMA /MA 2) 

Mengetahui kualitas buku panduan lapangan identifikasi makroalga di pantai 

pangandaran sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa kelas X SMA/MA Dan 3) 

Mengetahui respon siswa terhadap pengembangan buku panduan lapangan 

makroalga berbasis potensi lokal pantai karapyak di pangandaran sebagai bahan 

ajar alternatif untuk siswa kelas x SMA /MA. Tahapan penelitian ini dilakukan 

melalui dua tahap yaitu tahap pertama merupakan penelitian makroalga yang 

dilakukan dengan exsplorasi spesimen dan mengidentifikasi makroalga. 

Penelitian tahap kedua merupakan penelitian pengembangan dengan model 

ADDIE namun peneliti membatasi sampai tahap Development. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu berupa lembar angket. Lembar angket digunakan 

untuk penilaian kualitas produk dari para ahli (ahli materi dan ahli media), peer 

reviewers, guru biologi, dan respon siswa.  Subjek penilaian terdiri dari 1 ahli 

materi, 1 ahli media, 5 peer reviewers, 1 guru biologi, dan 15 siswa kelas X 

SMA/MA. Teknik analisis data produk dilakukan dengan mengubah data 

kualitatif menjadi data kuantitatif menggunakan skala liker. Hasil pada penelitian 

ini berupa informasi makroagla yang ada di pantai Karapyak Pangandaran. 

Pengembangan buku panduan lapangan makroalga di pantai Karapyak 

Pangandaran “sangat baik” dengan persentase keidealan 88% dari ahli materi, 

95% dari ahli media, 95% dari peer reviewers, dan 90 % dari guru biologi. Hasil 

uji respon siswa terhadap produk yaitu 86% dengan kategori “sangat setuju”. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa buku panduan lapangan makroalga 

dapat di gunakan sebagai bahan ajar untuk siswa kelas X pada materi pokok 

protista.  

 

 

Kata Kunci: Buku panduan lapangan, Makroalga, Sumber belajar. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to: 1) Find out the process of developing a macroalgae 

field guidebook based on local potential on Karapyak Pangandaran beach as an 

alternative teaching material for class class This research was carried out in two 

stages, namely the first stage was macroalgae research which was carried out by 

exploring specimens and identifying macroalgae. The second stage of research 

is development research using the ADDIE model, but researchers limit it to the 

Development stage. The research instrument used was a questionnaire sheet. 

Questionnaire sheets are used to assess product quality from experts (material 

experts and media experts), peer reviewers, biology teachers, and student 

responses. The assessment subjects consisted of 1 material expert, 1 media 

expert, 5 peer reviewers, 1 biology teacher, and 15 class X SMA/MA students. 

The product data analysis technique is carried out by changing qualitative data 

into quantitative data using a liker scale. The results of this research are 

macroagla information on Karapyak Pangandaran beach. The development of a 

macroalgae field guide book on Karapyak Pangandaran beach is "very good" 

with an ideal percentage of 88% from material experts, 95% from media experts, 

95% from peer reviewers, and 90% from biology teachers. The results of the 

student response test to the product were 86% with the "strongly agree" category. 

Thus, it can be said that the macroalgae field guide book can be used as teaching 

material for class X students on the main subject of protists. 

 

Keywords: Field guide book, Macroalgae, Learning resources. 
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MOTTO 

 

 

 

 

“ Yakinlah kepada allah bermimpilah yang besar, kerja keraslah maka kesuksesan 

akan datang kepadamu” 

 

 

 

 

“Setajam apapun penglihatan di waktu malam, kalian tetap tidak akan mampu 

melihat tanpa lampu. Seperti itulah akal, setajam apapun akal tanpa mengikuti 

cahaya wahyu petunjuk dari allah maka tidak akan mampu melihat kebenaran” 

( Kyai Luthfi Fauzi, S.HI., MM) 

 

 

 

 

“Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan di menangkan “ 

(Miftah H,T) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pangandaran merupakan sebuah wilayah kabupaten yang terletak di 

Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Ibu kotanya terletak di kecamatan Parigi. 

Kabupaten Pangandaran memiliki luas wilayah sekitar 1.011,04 km² dan 

berbatasan dengan                                                             Kabupaten Ciamis di sebelah utara, Kabupaten Cilacap 

(Provinsi Jawa Tengah) di sebelah timur, Samudra Hindia di sebelah 

selatan, serta Kabupaten Tasikmalaya di sebelah barat (BPS Kabupaten 

Ciamis 2018). Kondisi dan letak geografis dari Kabupaten Pangandaran 

yang didominasi oleh pantai menjadikannya salah satu destinasi wisata 

bahari di Jawa Barat. Terdapat beberapa pantai di Pangandaran yaitu pantai 

Pangandaran, pantai Madasari, pantai Batuhiu, pantai Pasir Putih, pantai 

Karapyak, dan pantai Batu karas (Kementerian Pariwisata Dan Ekonomi 

Kreatif, 2019). Selain sebagai destinasi wisata alam, pantai-pantai yang ada 

di Kabupaten Pangandaran juga memiliki potensi sumber  daya laut yang 

melimpah. Komoditas hasil perikanan tangkap yang menjadi unggulan pun 

merupakan komoditas bernilai ekonomi tinggi, seperti udang,  lobster,  

kakap merah,            kerapu dan tuna. 

Pantai Karapyak berada di Desa Bagolo, Kecamatan Kalipucang, 

Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat. Pantai karapyak berjarak sekitar 20 

km dari pantai Pangandaran, memiliki panjang 8 km. Pantai Karapyak 

merupakan tipe pantai berkarang dan berpasir yang memiliki 
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keanekaragaman biota tinggi. letak geografis pantai yang berada di selatan 

pulau Jawa dan ombak yang besar. Menyebabkan  sepanjang pantai yang 

di penuhi dengan karang-karang, (Suhendra, 2019). 

Berdasarkan temuan local working group (LWG) atau dikenal 

sebagai kelompok kerja lokal kepariwisataan pangandaran berbagai 

jenis alga dan hewan invertebrata seperti Echinodermata, Porifera, 

Arthropoda, Mollusca (termasuk Gastropoda) dan Rhodophyta, 

Phaeophyceae, Chlorophyta dapat ditemukan di sana. Keberadaan 

makroalga di pantai memiliki beberapa peran, antara lain sebagai produsen 

dalam rantai makanan, pendegradasi logam berat, indikator dalam 

biomonitoring serta agen fitoremidiasi (Munifah, 2008). Secara ekonomi 

makroalga dapat dimanfaatkan sebagai produk pangan (Nurmiyati, 2013), 

anti koagulan (Yu-Qing, 2016), bioethanol pupuk alami, dan bahan baku 

kosmetik (Adini, 2015). Pada bidang pendidikan, Kemelimpahan 

makroalga dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi bagi siswa 

terutama pada materi protista. Makroalga yang ada di pantai Karapyak 

Pangandaran sudah di manfaatkan sebagai sumber belajar di SMA Ksartria 

Nusantara . 

Berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran yang dilakukan di SMA 

Ksatria Nusantara Islamic Boarding School, dengan melakukan wawancara 

bersama guru biologi pada periode 25 Desember 2022 hingga 3 Januari 

2023, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran biologi yang 

digunakan di sekolah tersebut meliputi ceramah, diskusi, eksperimen, dan 

praktikum lapangan. Beberapa praktikum lapangan yang telah dilakukan 
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mencakup materi keanekaragaman hayati, morfologi tumbuhan, dan 

makroalga. Namun, dalam praktikum lapangan di pantai, guru dan siswa 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi spesies makroalga. Kegiatan 

praktikum lapangan tersebut belum sepenuhnya efektif karena terbatasnya 

buku panduan praktikum lapangan yang secara khusus membahas 

identifikasi. 

Identifikasi makroalaga merupakan hal yang peting untuk mengasah 

keterampilan siswa dalam mengenal spesies dan mengelompokkanya 

sesuai dengan klasifikasi yang tepat (Kirchoff, 2014). Materi protista 

diketahui termasuk materi yang sulit, karena materi protista memiliki 

cakupan yang sangat luas sehingga membutuhkan waktu sebanyak 3 atau 4 

pertemuan. Hal ini dikarenakan anggota dari Kingdom Protista                                                             merupakan 

organisme polifiletik, sehingga berbeda dalam hal ukuran, bentuk, dan cara 

hidupnya. (Campbell et al, 2012). Berdasarkan karakteristiknya, protista 

dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu protista mirip hewan (protozoa), 

protista mirip jamur, dan protista mirip tumbuhan (algae) Protista mirip 

tumbuhan atau alga memiliki  ukuran yang sangat bervariasi, mulai dari 0,4 

µm sampai 60 meter. Berdasarkan ukurannya, alga dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu mikroalga dan makroalga. Pada umumnya mikroalga 

memiliki ukuran 5-50 µm, sehingga untuk mengamatinya memerlukan alat 

bantu berupa mikroskop. Makroalga merupakan alga yang berukuran lebih 

besar dengan ukuran rata rata beberapa millimeter sampai dengan 60 meter 

(Hariati, 2020) Pada jenjang SMA, materi ini diajarkan pada kelas X. 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang masuk dalam 



4 

 

 

rumpun IPA. Dalam Permendikbud Nomor 58, 2014 disebutkan bahwa 

salah satu tujuan mata                     pelajaran IPA dalam kurikulum 2013 menegaskan 

bahwa siswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuan bernalar 

dalam berpikir analis induktif dan  deduktif dengan menggunakan konsep 

dan prinsip IPA untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan 

menyelesaikan masalah. Pada kurikulum 2013, secara eksplisit guru 

diinstruksikan untuk menggunakan metode atau model berbasis 

konstruktivitik yang melibatkan pendekatan saintifik dalam menyampaikan 

pelajaran (Sudarisman, 2015). 

Praktikum adalah salah satu metode pengajaran yang melibatkan 

siswa dalam serangkaian kegiatan yang didasarkan pada keterampilan 

proses sains, serta dilakukan  secara tatap muka dengan fokus pada aspek 

psikomotorik (Keterampilan), kognitif (Pengetahuan), dan afektif (Sikap). 

Kegiatan praktikum dilakukan di laboratorium, kebun percobaan, atau 

lapangan, dan dijadwalkan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

(Kurnia, 2010) Untuk memudahkan praktik dalam bekerja sewaktu 

praktikum, buku panduan lapangan disusun untuk mempermudah siswa 

dalam melaksanakan praktikum sehingga pembelajaran yang dijalankan 

menjadi lebih berarti                               karena siswa dapat melakukan kegiatan secara ilmiah 

dan mengalami sendiri, bukan hanya menerima pengetahuan dari guru 

(Trianto, 2011) 

Buku panduan lapangan merupakan buku yang dirancang untuk 

memudahkan penggunanya dalam mengidentifikasi makhluk hidup 

secara spesifik (Devan, 2013) 
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Buku panduan lapangan menyajikan deskripsi spesies secara detail, 

ilustrasi gambar spesies, serta sistem klasifikasinya (Farnsworth, 2013). 

Pada umumnya buku ini terdiri dari dua bagian utama. Pada bagian pertama 

berisi gambaran umum kelompok organisme yang akan dibahas, kiat-kiat 

yang dapat digunakan untuk mengobservasi kelompok organisme tersebut, 

kekerabatan organisme secara evolusi, dan kunci identifikasinya. Pada 

bagian kedua berisi penjelasan spesies secara detail, ilustrasi gambar 

spesies yang disertai deskripsi, habitat, sistem klasifikasi, dan sinonim 

nama spesies (Asih, 2018). 

Berdasarkan analisis potensi lokal pantai Pangandaran yang mencakup 

keragaman makroalga, serta hasil observasi yang telah dilakukan di SMA 

Ksatria Nusantara Islamic Boarding School, ditemukan bahwa potensi 

makroalga di pantai Pangandaran dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar. Sumber belajar ini dijadikan buku panduan lapangan untuk 

kegiatan praktikum lapangan yang berfungsi sebagai panduan untuk siswa 

dalam mengidentifikasi spesies makroalga. Buku panduan lapangan ini 

juga  penting bagi guru sebagai panduan alternatif dalam mengajar materi 

protista, terutama makroalga, kepada siswa. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas , dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan potensi sumber daya laut di pantai Karapyak 

pangandaran berupa keanekaragaman makroalga untuk kegiatan 
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praktikum biologi di SMA Ksatria nusantara islamic boarding  

school belum maksimal.  

2. Siswa di SMA Ksatria nusantara islamic boarding school mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi makroalga saat melakukan 

praktikum di pantai Karapyak pangandaran. 

3. Belum adanya buku panduan praktikum lapangan untuk 

mengidentifikasi makroalga berbasis potensi lokal di pantai 

Karapyak pangandaran. 

C. Batasan masalah 

Masalah dalam penelitian ini di batasi sebagai berikut: 

1. Buku panduan lapangan ini merupakan alternatif sumber belajar 

biologi tentang mengidentifikasi makroalga dalam materi protista 

untuk siswa kelas         X SMA /MA . 

2. Buku yang dikembangkan berisi panduan identifikasi makroalga 

berbasis  potensi lokal di pantai pangandaran. 

3. Produk yang dibuat hanya meliputi penilaian oleh ahli media, ahli 

materi, guru, siswa, peer reviewer dan pengujian . 

4. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE, akan tetapi penelitian ini dibatasi sampai pada proses 

Development. 
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D. Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan buku panduan lapangan makroalga 

berbasis potensi lokal pantai Karapyak di Pangandaran sebagai 

bahan ajar alternatif untuk siswa kelas x SMA /MA? 

2. Bagaimanakah kualitas buku panduan lapangan identifikasi 

makroalga di pantai Karapyak Pangandaran sebagai bahan ajar 

alternatif untuk siswa kelas X SMA/MA? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan buku panduan 

lapangan makroalga berbasis potensi lokal di pantai Karapyak 

Pangandaran sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa kelas x SMA 

/MA? 

E. Tujuan penelitian 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui proses pengembangan buku panduan lapangan 

makroalga berbasis potensi lokal di pantai Karapyak Pangandaran 

sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa kelas X SMA /MA? 

2. Mengetahui kualitas buku panduan lapangan identifikasi makroalga 

di pantai pangandaran sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa kelas 

X SMA/MA? 

3. Mengetahui respon siswa terhadap pengembangan buku panduan 
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lapangan makroalga berbasis potensi lokal pantai karapyak di 

pangandaran sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa kelas x SMA 

/MA? 

F. Spesifikasi produk yang di kembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Buku panduan lapangan untuk siswa SMA/MA pada materi protista 

submateri alga. 

2. Produk pengembangan adalah buku panduan lapangan identifikasi 

makroalga  pantai Karapyak Pangandaran sebagai bahan ajar 

alternatif untuk siswa kelas X SMA/MA. 

3. Produk yang dikembangkan memuat materi makroalga, klasifikasi 

makroalga, identifikasi spesies makroalga, serta potensi spesies 

makroalga yang ditemukan. 

4. Produk ini dilengkapi dengan ilustrasi gambar, grafik, foto habitat, 

dan foto spesies untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

konten buku yang disajikan. 

G. Manfaat penelitian 

Manfaat dari produk yang akan di kembangkan sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, hasil pengembangan buku panduan lapangan ini 

dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran IPA sehingga 

dapat memberikan fasilitas untuk memacu kemampuan dalam 

mengidetifikasi makroalga. 
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2. Bagi guru, pengembangan buku panduan lapangan dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan dalam menyusun rencana praktikum 

makroalga di pantai Karapyak Pangandaran secara khusus. 

3. Bagi siswa, dapat dimanfaatkan dalam melakukan identifikasi 

makroalga. 

4. Bagi peneliti, pengembangan buku panduan lapangan ini dapat 

memberikan kontribusi berupa inovasi dan pengetahuan baru 

dalam bidang pendidikan Selain itu, hal ini juga dapat 

meningkatkan kemampuan peneliti dalam  mengembangkan buku 

panduan lapangan 

H. Asumsi dan keterbatasan pengembangan 

1. Asumsi 

a. Buku panduan lapangan identifikasi makroalga di pantai Karpyak 

Pangandaran                               sebagai bahan ajar alternatif untuk siswa kelas X 

SMA/MA dapat memberikan        pengetahuan pemahaman siswa 

mengenai materi protista dalam submateri alga. 

b. Buku panduan lapangan yang dikembangkan dapat menjadi 

alternatif bagi guru sebagai bahan ajar pembelajaran dalam kegiatan 

praktikum. 

2. Keterbatasan pengembangan 

Produk yang dihasilkan berupa Buku panduan lapangan yang terbatas 
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pada materi makroalga, panduan untuk melakukan identifikasi 

makroalga dengan data spesies yang ditemukan di pantai Karapyak 

pangandaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah 

1. Produk yang diperoleh dari penelitian makroalga di pantai 

Karapyak Pangandaran berhasil dikembangkan menggunakan 

model ADDIE namun pada penelitian ini dibatasi sampai tahap 

Analysis, Desigen, dan Development. 

2. Hasil penilaian produk buku panduan lapangan makroalga di pantai 

Karapyak Pangandaran secara keseluruhan memiliki kualitas 

sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 88% dari ahli materi, 

97% dari ahli media, 95% dari peer reviewers, dan 90% dari guru 

biologi.  

3. Hasil uji respon siswa terhadap produk yaitu 86% dengan kategori 

sangat setuju (SS). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa buku 

panduan lapangan makroalga dapat digunakan sebagai bahan ajar 

siswa kelas X pada materi pokok protista. 

B. Saran 

Saran untuk pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk buku panduan lapangan identifikasi makroalga di pantai 

Karapyak Pangandaran dengan kualitas sangat baik perlu diuji 

cobakan dalam skala luas untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
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sumber belajar tersebut dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

biologi. 

2. Produk tersebut perlu dikembangkan lebih lanjut dengan  penelitian 

di area yang berbeda dan menambahkan waktu penelitrian sehingga 

spesies yang di dapatkan lebih banyak.  
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